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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1    Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

BUMDes Karya Bersama di Desa Pledo,  Kecamatan Witihama, Kabupaten 

Flores Timur secara umum tidak berhasil dan tidak berjalan dengan lancar 

karena berdampak negatif  bagi masyarakat desa. Hal ini dikarenakan pada 

tahun 2019 dan 2020 Pengelolaan BUMDes Karya Bersama di Desa Pledo 

Kecamatan Witihama mengalami kerugian sehingga pengelolaan BUMDes 

tidak berjalan maksimal. Hal ini dikarenakan: 

1. Kurangnya peraturan organisasi yang baik dalam organisasi sehingga 

pengurus masuk semaunya dalam kantor BUMDes  

2. Kurangnya sumber daya manusia yang belum memadai sehingga 

pengelolaan BUMDes mengalami hambatan dalam mengelola dan 

menjalankan usaha -usaha BUMDes 

3. Kurangnya kerja sama antara aparat yang bertugas dalam mengelola 

BUIMDes  

6.2 Saran 

1. Bagi Pemerintah Desa dan Pengelola BUMDes 

Pemerintah desa dan pengelola BUMDes diharapkan supaya dapat 

memberikan pemahaman dengan memberikan pelatihan serta seminar 

kepada masyarakat mengenai tujuan pengelolaan BUMDes sehingga 

masyarakat lebih aktif dan berperan dalam usaha pengelolaan BUMDes 

karena   tujuan   utama   dari   BUMDes    adalah   ingin   mensejahterakan  
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masyarakat di desa khususnya di Desa Pledo Kecamatan Witihama 

Kabupaten Flores Timur  

2. Bagi Masyarakat Desa Pledo  

Masyarakat Desa Pledo diharapkan dapat memahami dan mengerti tentang 

program pemerintah desa dalam membentuk dan mengelola BUMDes, 

demi kemajuan dan perkembanagan desa, serta dapat meningkatkan tarif 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat dengan cara ikut serta dan 

terlibat dalam usaha pengelolaan  yang di jalankan BUMDes Karya 

Bersama.  

3. Bagi Pemerintah Kecamatan  

Pemerintah kecamatan diharapkan supaya terus menjalankan kebijakan 

BUMDes dan memberikan pengawasan serta pelatihan dan seminar bagi 

pengelola BUMDes di desa mengenai tata cara pengelolaan BUMDes 

sehinga pengelola BUMDes dapat memiliki ilmu dan pemahaman 

mengenai tata cara dalam mengelola BUMDes sehingga BUMDes yang 

sudah dibentuk dan sudah berjalan bisa tetap bertahan dan tetap 

berkembang untuk kesejahteraan masyarakat di desa khususnya Desa 

Pledo.  
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